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Pendahuluan
Pembelajaran agama seperti baca Alqur’an wajib diterapkan ke peserta

didik termasuk anak difabel. Salah satu contoh anak difabel tunarungu dengan
taraf sangat berat. Tentunya tahapan dan strategi yang diterapkan kepada anak
tersebut berbeda dengan anak normal lainnya. Tunarungu dengan taraf sangat
berat memiliki kemampuan literasi yang terbatas, ia sulit memahami kata kata
disekitar, ia hanya mampu dengan kosa kata baku saja, cara mengajarkan mereka
tentang huruf huruf yakni menggunakan gerakan di sekitar bibir.

Penelitian ini akan membahas bagaimana proses pengajaran Al Qur’an
kepada seorang tuna rungu dengan taraf yang sangat berat. Pada subjek penelitian
seorang tuna rungu bernama Yusi seorang mahasiswa dengan usia 23 tahun yang
mampu dengan lancar membaca Al-Qur’an walaupun ia mengalami tuli dengan
taraf sangat berat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana seorang tuna rungu dengan taraf yang sangat berat mampu membaca
Al-Qur’an. Sehingga penelitian ini memberikan kontribusi dalam pembelajaran
Al Qur’an bagi anak tuna rungu.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana metode dan tahapan yang cocok untuk anak tunarungu ?

2. Bagaimana praktek dalam tahapan makhorijul huruf ?

3. Bagaimana cara mengajarkan hukum tajwid pada anak tuna rungu ?

4. Bagaimana hasil bacaan anak tunarungu setelah mendapat

pembelajaran alqur’an dengan metode ini ?
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Metode
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan pengumpulan data dalam
bentuk informasi yang didapat pada suatu latar ilmiah yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fakta yang terjadi.

Dalam penelitian ini peneliti berpartisipasi dengan situasi atau
lingkungan dari fakta dan kejadian dalam konteks penelitiannya. Metode
kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menganalisis data. Metode penelitian kualitatif deskriptif ini
dapat dilalukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif deskriptif ini dapat dilakukan dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian kualitatif berupa kata-kata gambar, dan video
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Hasil
Berdasarkan hasil penelitian ini, anak dengan kemampuan difabel,

khususnya disabilitas tuli tingkat berat seperti Yusi, memiliki potensi yang besar
untuk mempelajari Alquran dengan metode pengajaran yang tepat dan dukungan
penuh dari keluarga serta pendidik. Meskipun menghadapi tantangan signifikan
terkait pendengaran dan berbicara, Yusi menunjukkan kemajuan yang luar biasa
dalam mengenal huruf hijaiyah, harDalam awal tahapan pengenalan huruf
hijaiyah, Yusi harus melihat Gerakan bibir pengajarnya agar dia dapat memahami
makhroj yang keluar, kemudian dilanjutkan dengan pengenalan bacaan Panjang
pendek atau yang dikenal dengan sebutan mad. Yusi menggunakan metode ini ia
bisa membaca huruf Alqur’an dengan lancar, namun dengan keterbatasannya
dalam ucapan bibirnya yang keluar hurufnya sesuai tapi dalam fonologi suaranya
berbeda. akat dasar, dan penerapan dasar-dasar tajwid.
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Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada anak difabel penyandang tunarungu,

dengan sasaran objek di satuan individu dengan siswa yang Bernama Yusi.
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara melalui pihak keluarganya dan guru
privatnya.

Penelitian ini mengacu pada tahapan dan strategi pembelajaran pada
anak tunarungu dengan taraf yang sangat berat. Pembelajaran Alquran yang
digunakan Yusi menggunakan buku Iqro, yaitu cara belajar membaca Alquran
secara sistematis yang dimulai dari pengenalan huruf-huruf hijaiyah dan
dilanjutkan dengan penambahan tanda baca atau harakat.

Pada tahapan berikutnya Yusi juga mempelajari huruf bersambung
beserta hukum tajwidnya. Dalam hasil bacaan Yusi sekarang sesuai dengan
makhrojnya jika dilihat dari bibir, namun dalam fonologi suaranya tidak bisa
dipaksa karena keterbatasannya.
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Temuan Penting Penelitian
Secara keseluruhan, hasil bacaan Yusi terhadap Alquran sangat memuaskan. Dia
mampu membaca ayat-ayat Alquran dengan memahami harakat dasar dan aturan
panjang pendek bacaan. Meskipun belum sempurna dalam semua aspek tajwid,
kemajuan yang dicapai Yusi menunjukkan dedikasi dan semangat.

belajar yang tinggi. Keberhasilan ini tidak hanya membuktikan kemampuan Yusi dalam
mengatasi keterbatasannya, tetapi juga menegaskan pentingnya pendekatan pengajaran
yang inklusif dan adaptif untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. Dukungan terus-
menerus dari keluarga dan guru privatnya akan menjadi kunci bagi Yusi untuk terus
berkembang dan memperdalam pemahamannya terhadap Alquran di masa depan.
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Temuan Penting Penelitian

Berikut adalah hasil tes bacaan surat Al-Baqarah ayat 7 yang diujikan kepada Yusi, beserta tabel per kata dan fonologi

suara yang muncul dari Yusi:

Surat Al-Baqarah Ayat 7

٧آية-البقرةسورة

:الآيةنص

هَخَتمَََ لهوبهِِمَ عَلَىَ اَللّ عِهِمَ وَعَلَىَ قه م َعَظِيعَذَابَ وَلَههمَ غِشَاوَةَ أَب صَارِهِمَ وَعَلَىَ سَم 
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Temuan Penting Penelitian
Analisis Fonologi

1. Kata خَتمَََ (Khatama): Dibaca dengan baik tetapi huruf (kho’) yang keluar dari suara Yusi

tidak ngorok.

2. Kata اَللّهَ (Allahu): Dibaca dengan baik.

3. Kata عَلىََ  (‘Ala): Dibaca dengan benar sesuai mad nya.

4. Kata قهلهوبهِِمَ  (Qulūbihim): Dibaca dengan benar namun huruf (Qof) tidak terdengar.

5. Kata وَعَلىََ  (Wa‘ala): Dibaca dengan benar.

6. Kata عِهِمَ  سَم  (Sam‘ihim): Harakat kasroh pada عَِ dan sukun pada مَ  diterapkan dengan benar.
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Temuan Penting Penelitian

7. Kata وَعَلىََ  (Wa‘ala): Dibaca dengan baik, sesuai dengan kata sebelumnya

8. Kata أبَ صَارِهِمَ  (Absārihim): Dibaca dengan benar, namun tashdiq (ba’) tidak terdengar.

Terbaca Asarihim

9. Kata غِشَاوَة َ (Ghishāwatun): Terbaca hisawatun, huruf (ghoin) tidak terdengar, dan

huruf wa terdengar seperti wa

10. Kata وَلهَهمَ  (Walahum): Dibaca dengan benar.

11. Kata عَذاَبَ  (‘Adhābun): Dibaca dengan benar.

12. Kata عَظِيمَ  (‘Azīm): Dibaca dengan benar..
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Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini kita dapat mengetahui cara pembelajaran yang mudah

dipahami oleh penyandang tunarungu dalam belajar membaca Alquran dengan
metode baca bibir. Cara ini dapat membawa inpirasi bagi sekolah inklusif yang
diantara siswanya ada penyandang serupa. Penuh kesabaran dan ketekunan dalam
menerapkan metode tersebut. Metode tersebut sangat mudah diterapkan, semua
guru pengajar Alqur’an pasti dapat mempraktekannya
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